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Abstract: This research was conduct to obtain empirical evidence regarding the factors that influence fraudulent 
financial statement actions. The factors studied are nature of industry, company growth, effectiveness supervision, 
quality of external auditors, director experience, external pressure, and change in auditor. Sampling in this study 
used purposive sapling which resulted in a sample of 166 companies originating from consumer cyclicals and 
consumer non-cyclicals companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2020-2022. The data 
obtained from the sample was analyzed using the logistic regression method in SPSS version 25. The result of this 
study show that nature of industry, company growth, and director experience has a positive effect on fraudulent 
financial statement, then external pressure has a negative effect on fraudulent financial statement, while 
effectiveness supervision, quality of external auditors, and change in auditor have no influence on fraudulent 
financial statement. 
 
Keywords: company growth, effectiveness supervision, external pressure, fraudulent financial statement, nature 

of industry, quality of external auditors  

 
Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
tindakan fraudulent financial statament. Faktor yang diteliti adalah sifat industri, pertumbuhan perusahaan, 
efektifitas pengawasan, kualitas auditor eksternal, pengalaman direktur, tekanan eksternal, dan perubahan auditor. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yang menghasilkan sampel sebanyak 
166 perusahaan yang berasal dari perusahaan consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2020-2022. Data yang diperoleh dari sampel dianalisis menggunakan 
metode regresi logistik pada SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sifat industri, perumbuhan 
perusahaan, dan pengalaman direktur berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement, kemudian 
tekanan eksternal berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement, sedangkan efektivitas 
pengawasan, kualitas auditor eksternal, dan perubahan auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement.  
Kata kunci: efektifitas pengawasan, fraudulent financial statement, kualitas auditor eksternal, sifat industri, 

pertumbuhan perusahaan, tekanan eksternal. 
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PENDAHULUAN 
Fraud merupakan perbuatan melawan 

hukum yang dilkakukan secara sengaja untuk 
mencapai tujuan tertentu, baik dengan cara 
mengelabui orang lain, sehingga akan 
memengaruhi pengambilan keputusan orang 
tersebut (Utomo 2018). Hal ini akan berdampak 
pada laporan keuangan yang dimanipulasi oleh 
pelaku terkait dengan informasi di dalam laporan 
keuangan,sehingga disebut sebagai fraudulent 
financial statement. 

Fraudulent financial statement dapat 
merugikan pengguna informasi laporan 
keuangan, seperti investor, perusahaan, dan 
lainnya dalam hal pengambilan keputusan. Oleh 
karenanya, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hal apa saja yang dapat 
memengaruhi terjadinya fraudulent financial 
statement pada perusahaan,sehingga dapat 
lebih berhati-hati dalam melaporkan laporan 
keuangan. Terutama pada sektor perusahaan 
consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals. 

Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Dewi dan Anisykurlillah (2021) 
yang meneliti pengaruh variabel pertumbuhan 
perusahaan, efektivitas pengawasan, kualitas 
auditor eksternal, pengalaman direktur, dan 
dualitas CEO terhadap fraudulent financial 
statement. . Khusus untuk variabel dualitas CEO 
tidak digunakan pada penelitian ini namun 
digantikan dengan tiga variabel independen 
baru dan beberapa modifikasi yang nantinya 
akan membedakan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya. Variabel tambahan 
tersebut diambil dari penelitian Sari et al. (2022) 
yang meneliti pengaruh variabel tekanan 
eksternal, perubahaan auditor, sifat industri, 
dualitas CEO, perubahaan direktur, dan koneksi 
politik terhadap fraudulent financial statement, 
namun yang diambil dari penelitian ini hanya 
variabel tekanan eksternal, perubahan auditor, 
dan sifat industri yang menjadi variabel 
tambahan, dengan objek penelitian Laporan 
keuangan periode 2020-2022 pada perusahaan-

perusahaan yang beroperasi di sektor consumer 
cyclicals dan consumer non-cyclicals. 

Rumusan masalah yang dibahas pada 
penelitian ini adalah apakah apakah terdapat 
pengaruh antara sifat industri, pertumbuhan 
perusahaan, efektivitas pengawasan, kualitas 
auditor eksternal, pengalaman direktur, tekanan 
eksternal,dan perubahan auditor terhadap 
fraudulent financial statement. Sementara itu, 
tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menguji 
secara empiris pengaruh sifat industri, 
pertumbuhan perusahaan, efektivitas 
pengawasan, kualitas auditor eksternal, 
pengalaman direktur, tekanan eksternal,dan 
perubahan auditor terhadap fraudulent financial 
statement.  
 

Teori Keagenan  
Teori keagenan ini menjadi landasan 

untuk topik penelitian ini, teori keagenan muncul 
pertama kali pada tahun 1976 dan dicetus oleh 
Jensen dan Meckling. Sebagaimana 
pengertiannya adalah sebuah teori yang 
mengungkapkan hubungan antara perusahaan 
(principal) dengan manajemen (agen) yang 
membentuk suatu kontrak untuk memberikan 
jasa kepada pemilik kepentingan (Jensen dan 
Meckling 1976). Dalam yang namanya kerja 
sama pasti akan muncul beberapa 
konflik/masalah yang dikarenakan oleh 
kepentingan individu masing-masing untuk 
keuntungannya, baik oleh perusahaan 
(principal) maupun manajemen (agen). Misalnya 
perusahaan (principal) membuat kontrak untuk 
mendapatkan keuntungan bagi dirinya sendiri, 
sedangkan manajemen (agen) membuat 
kontrak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
melalui kontrak tersebut, sehingga tujuan 
keduanya berbeda dan menimbulkan konflik 
(Widyaningdyah 2001). 

Teori keagenan ini memberikan 
gambaran yang jelas tentang relasi antara 
perusahaan (principal) dengan manajemennya 
(agen) melalui kontrak yang dijalin. Kontrak itu 
tentunya ada untuk keberlangsungan dan 
kesejahteraan perusahaan, baik dalam 
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mengambil keputusan maupun untuk 
memperoleh keuntungan bersama (Jensen dan 
Meckling, 1976). Tidak hanya itu muncul 
masalah lain juga ikut muncul dari relasi yang 
terjalin itu, yaitu adverse selection yang 
merupakan informasi yang dimiliki oleh 
manajemen lebih banyak dibandingkan yang 
diminilki oleh perusahaan, sehingga manajemen 
memiliki akses lebih dalam segala hal di 
perusahaan dan moral hazard yaitu perusahaan 
tidak mengetahui apa saja aktivitas yang 
dilakukan oleh manajemen (Dobson, 1993). 
Sehingga dengan adanya dua masalah tersebut 
maka akan mendorong baik itu perusahaan 
(principal) maupun manajemen (agen) untuk 
melakukan fraud atas kepentingan mereka 
masing-masing yang nantinya akan 
memunculkan yang namanya kecurangan 
laporan keuangan atas dasar dan motif mereka. 
 
Fraudulent Financial Statement 

Fraudulent financial statement 
merupakan suatu bentuk kecurangan yang 
terjadi karena kesengajaan maupun 
ketidaksengajaan yang dilakukan oleh seorang 
karyawan atas kepentingan ataupun atas 
kelalaiannya terhadap laporan keuangan (Sari 
dan Lestari 2020). Alasan utama fraudulent 
financial statement ini dilakukan adalah untuk 
menghindar ataupun bersembunyi atas apa 
yang telah pelaku lakukan selama proses 
berjalan (Dewi dan Anisykurlillah 2021). 

Teori keagenan menjelaskan bahwa 
masing-masing pihak memiliki kepentingan 
sendiri, sehingga dari kepentingan mereka 
sendiri tidak menutup kemungkinan bahwa 
mereka akan mencapai keinginannya itu secara 
tidak adil (Dewi dan Anisykurlillah, 2021). 
Seperti halnya fraudulent financial statement ini 
terjadi karena adanya suatu pihak yang memiliki 
kepentingan sendiri dan memanfaatkan 
kuasanya untuk mencapai kepentingan 
tersebut. Melalui kontrak yang mereka buat 
sebelumnya, pihak yang melakukan fraud 
memanfaatkan posisinya untuk kepentingannya 
(Puspitha dan Yasa, 2018). 

Sifat Industri terhadap Fraudulent Financial 
Statement 

Sifat industri adalah suatu keadaan 
yang menunjukkan kondisi ideal dalam industri 
yang dialami oleh perusahaan (Sari et al., 2022) 
. Suatu perusahaan akan dikatakan baik atau 
bagus jika perusahaan itu memiliki jumlah 
piutang yang kecil dan kas yang besar. Jadi 
untuk variabel sifat industri ini diukur dengan 
melihat saldo akun piutang dan kas untuk 
melihat seberapa besar jumlah piutang tak 
tertagihnya. Akun piutang ini nantinya akan di 
proksikan dengan rasio perubahan piutang 
usaha pada tahun berjalan (Summers dan 
Sweeney, 1998). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sari et al. (2022); Summers dan Sweeney 
(1998); Tiffani dan Marfuah (2015); Arfiyadi dan 
Anisykurlillah (2016); Sihombing dan Cahyani 
(2021) menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan dari sifat indutri terhadap 
fraudulent financial statement. Hasil penelitian 
yang dilakukan Puspitha dan Yasa (2018); Haqq 
dan Budiwitjaksono (2020); Sasongko dan 
Wijayantika (2019); Ardiyani dan Utaminingsih 
(2015); Situngkir (2020) menunjukkan bahwa 
sifat industri tidak mempengaruhi fraudulent 
financial statement. Berdasarkan hasil penelitian 
di atas, maka hipotesis yang dapat dibuat 
adalah: 
H1 Sifat industri berpengaruh terhadap 

fraudulent financial statement 
 
Pertumbuhan Perusahaan terhadap 
Fraudulent Financial Statement 

Pertumbuhan perusahaan atau yang 
dikenal dengan company growth merupakan 
suatu perubahan baik itu penurunan ataupun 
peningkatan yang dialami oleh perusahaan, 
biasanya ditandai dengan perubahan total aset 
yang dimiliki (Novitasari dan Krisnando 2021). 
Perubahan ini bisa berupa perubahan yang 
positif maupun negatif tergantung bagaimana 
perusahaan mengendalikannya. Dalam teori 
keagenan dikatakan bahwa pemilik perusahaan 
memberikan memberikan insentif kepada 



Media Bisnis, Vol. 16, No. 2  September  2024 
 
 
 
 

304 
 
 
 

manajemen, sehingga manajemen dapat 
mengelola dan mempertahankan pertumbuhan 
perusahaannya ke arah yang diinginkan (Dewi 
dan Anisykurlillah, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan Dewi 
dan Anisykurlillah (2021); Pickless dan 
Nurdiansyah (2022); Amijaya dan Prastiwi 
(2013); Carcello dan Nagy (2004); Jackson et al. 
(2009) menunjukkan bahwa pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh positif terhadap 
fraudulent financial statement. Berdasarkan 
hasil penelitian di atas, maka hipotesis yang 
dapat dibuat adalah: 
H2 Pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement 

 
Efektivitas Pengawasan terhadap Fraudulent 
Financial Statement 

Efektivitas pengawasan merupakan 
sebuah bentuk dari mekanisme yang digunakan 
perusahaan untuk melakukan pengawasan agar 
kinerja perusahaan dapat efektif dan efisien 
yang diawasi oleh unit pengawasan sebagai 
pemantau operasional perusahaan (Rahman 
dan Anwar, 2014). Perusahaan yang memiliki 
pengawasan yang efektif pasti lebih 
berkembang dibandingkan perusahaan yang 
pengawasannya tidak bagus, karena kinerja 
perusahaannya pasti tidak efektif atau maksimal 
(Dewi dan Anisykurlillah, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi dan Anisykurlillah (2021); (Prasmaulida 
2016); Muhandisah dan Anisykurlillah (2016); 
Apriliana dan Agustina (2017) menunjukkan 
bahwa efektivitas pengawasan tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Situngkir (2020); Tiffani dan Marfuah (2015); 
Ratmono et al. (2018) menunjukkan bahwa 
efektivitas pengawasan berpengaruh negatif 
terhadap fraudulent financial statement. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka 
hipotesis yang dapat dibuat adalah: 

H3 Efektivitas pengawasan berpengaruh 
terhadap fraudulent financial 
statement 

 
Kualitas Auditor Eksternal terhadap 
Fraudulent Financial Statement 

Kualitas auditor eksternal merupakan 
kemampuan yang menjadi ukuran seberapa 
bagusnya seorang auditor dalam mendeteksi 
kecurangan yang terjadi dan bagaimana cara 
mereka mengungkapkan kecurangan yang 
terjadi itu kepada kliennya (Halbouni et al., 
2016). Pihak yang mengungkapkan berbagai 
bentuk kecurangan yang terjadi di perusahaan 
dengan sikap independen yang mereka miliki 
dianggap sebagai seorang auditor (Apriliana 
dan Agustina 2017). Jika perusahaan 
menggunakan auditor dengan kualitas yang 
tinggi atau bagus, maka kemungkinan 
kecurangan laporan keuangan pada 
perusahaan semakin rendah (Ratnasari dan 
Solikah 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi dan Anisykurlillah (2021); Aini dan Sulhani 
(2017); Pickless dan Nurdiansyah (2022); serta 
Indarto dan Ghozali (2016) menunjukkan bahwa 
kualitas auditor eksternal tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial statement. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Apriliana dan 
Agustina (2017) menunjukkan bahwa kualitas 
auditor eksternal berpengaruh signifikan 
terhadap fraudulent financial statement. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka 
hipotesis yang dapat dibuat adalah: 
H4 Kualitas auditor eksternal 

berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement 

 
Pengalaman Direktur terhadap Fraudulent 
Financial Statement 

Pengalaman direktur merupakan hal-
hal yang telah dilalui oleh seorang direktur mulai 
dari dia menjabat sebagai posisi tersebut hingga 
saat tertentu dalam suatu perusahaan (Dewi dan 
Anisykurlillah, 2021). Orang yang telah 
menjabat lama sebagai direktur juga tidak 
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menutup kemungkinan bahwa mereka tidak 
melakukan kecurangan, karena mereka sudah 
memiliki pengetahuan dan informasi yang 
banyak terkait perusahaan tersebut (Ratnasari 
dan Solikah, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi dan Anisykurlillah (2021); Pickless dan 
Nurdiansyah (2022); Ratnasari dan Solik (2019); 
Razali dan Arshad (2014) menunjukkan bahwa 
pengalaman direksi tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial statement. Berdasarkan 
hasil penelitian di atas, maka hipotesis yang 
dapat dibuat adalah: 
H5 Pengalaman direksi berpengaruh 

terhadap fraudulent financial 
statement 

 
Tekanan Eksternal terhadap Fraudulent 
Financial Statement 

Tekanan eksternal merupakan hal yang 
dirasakan oleh individu atau kelompok yang 
berasal dari luar bukan dari dalam diri dalam 
berbagai macam bentuk. Pihak majemen bisa 
merasakan tekanan ini karena dorongan atau 
tuntutan dari pihak ketiga yang meminta mereka 
untuk memenuhi harapannya sesuai dengan 
persyaratan yang berlaku (Yesiariani dan 
Rahayu, 2017). Akan terdapat risiko kecurangan 
terhadap laporan keuangan karena adanya 
tekanan yang berlebihan dari pihak eksternal 
terhadap manajemen (Skousen et al., 2008). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sari et al. (2022); Haqq dan Budiwitjaksono 
(2020); Puspitha dan Yasa (2018); Gunarianto et 
al. (2022); Arfiyadi dan Anisykurlillah (2016); 
Muhandisah dan Anisykurlillah (2016); Achmad 
et al. (2023); Tiffani dan Marfuah (2015) 
menunjukkan bahwa tekanan eksternal 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
fraudulent financial statement. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Situngkir (2020); Indarto 

dan Ghozali (2016) menunjukkan bahwa 
tekanan eksternal berpengaruh positif terhadap 
fraudulent financial statement. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Prasmaulida (2016); 
Nugraheni dan Triatmoko (2017); Situngkir dan 
Triyanto (2020) menunjukkan bahwa tekanan 
eksternal berpengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial statement. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Haqq dan Budiwitjaksono 
(2020), Sasongko dan Wijayantika (2019); 
Ardiyani dan Utaminingsih (2015) menunjukkan 
bahwa tekanan eksternal tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial statement. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka 
hipotesis yang dapat dibuat adalah: 
H6 Tekanan eksternal berpengaruh 

terhadap fraudulent financial 
statement 

 
Perubahan Auditor terhadap Fraudulent 
Financial Statement 

Perubahan auditor merupakan suatu 
kondisi dimana perusahaan melakukan 
pergantian auditornya untuk menghilangkan 
jejak terkait kecurangan yang sebelumnya 
ditemukan oleh auditor sebelumnya (Apriliana 
dan Agustina, 2017). Hal lain yang mendorong 
terjadinya perubahan ataupun pergantian 
auditor ini adalah karena adanya penggantian 
KAP oleh perusahaan itu sendiri (Skousen et al., 
2008). Perusahaan melakukan perubahan 
auditor juga untuk mengurangi kemungkinan 
terjadinya pendeteksian kecurangan laporan 
keuangan oleh pihak auditor, oleh karena itu 
dilakukan perubahan auditor ini (Lou dan Wang, 
2009). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sari et al. (2022); Situngkir (2020); Yesiariani 
dan Rahayu (2017); Haqq danBudiwitjaksono 
(2020); Sasongko dan Wijayantika (2019); 
Apriliana dan Agustina (2017)  
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MODEL PENELITIAN 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
menunjukkan bahwa perubahan auditor tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Achmad et al. (2023); Puspitha dan Yasa (2018),  
menunjukkan bahwa perubahan auditor 
berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement. Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
maka hipotesis yang dapat dibuat adalah: 
H7 Perubahan auditor berpengaruh 

terhadap fraudulent financial 
statement 

METODE PENELITIAN 
Objek penelitian yang terdapat pada penelitian 
ini merupakan perusahaan consumer cyclicals 
dan consumer non-cyclicals yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2020-2022. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan purposive sampling dengan cara 
megeliminasi atau membuang anggota populasi 
yang tidak memenuhi kriteria sampel yang telah 
dibuat.

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 

Kriteria Pengambilan Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah 

Data 

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan consumer cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-tururt selama tahun 2019-2022 

187 561 

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan consumer cyclicals yang 
tidak menerbitkan laporan keuangan pada akhir tahun per 31 Desember 
selama tahun 2019-2022 

(4) (12) 

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan consumer cyclicals yang 
tidak menggunakan mata uang rupiah dalam menyajikan laporan keuangan 
per 31 Desember selama tahun 2019-2022 

(14) (42) 

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dan consumer cyclicals yang 
tidak menyediakan informasi keuangan dengan lengkap selama tahun 
2019-2022 

(3) (9) 

Jumlah Sampel 166 498 

 
 

 
 

Sifat Industri 

Pertumbuhan Perusahaan 

Efektivitas Pengawasan 

Kualitas Auditor Eksternal 

Pengalaman Direktur 

Tekanan Eksternal 

Perubahan Auditor 

Fraudulent Financial 

Statement 
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Fraudulent Financial Statement 
Dalam penelitian ini variabel dependen 

yang digunakan adalah fraudulent financial 
statement. Fraudulent financial statement 
merupakan kesalahan dalam penyajian laporan 
keuangan baik disengaja ataupun karena 
kelalaian seseorang (Sari dan Lestari, 2020). 
Variabel fraudulent financial statement 
dilambangkan dengan FFS. Variabel fraudulent 
financial statement menggunakan skala nominal 
dengan menggunakan model M-Score sesuai 
dengan penelitian Dewi dan Anisykurlillah 
(2021) menggunakan pengukuran dari Putri dan 
Lestari (2021) sebagai berikut:  
Beneish M-Score = - 4,840 + 0,920 DSRI + 
0,528 GMI + 0,404 AQI + 0,892 SGI + 0,115 
DEPI – 0,172 SGAI – 0,327 LVGI + 4,697 TATA 
 

Days Sales in Receivable Index (DSRI) 

DSRI =
Account Receivable (n) : Sales (n)

Account Receivable (n-1) : Sales (n-1)
 

 
Gross Margin Index (GMI) 

GMI =
 Sales (n-1) - Cost of  Sales (n-1)

Sales (n-1)

∶  
 Sales (n) - Cost of  Sales (n)

Sales (n)
 

 
Asset Quality Index (AQI) 

AQI =

1-(Current Assets(n)+Net Fixed Assets(n))
Total Assets (n)

1-(Current Assets(n-1)+Net Fixed Assets(n-1))

Total Assets (n-1)
  

 
Sales Growth Index (SGI) 

SGI=
Sales (n)

Sales (n-1)
 

 
Depreciation Index (DEPI) 

DEPI =

(
Depreciation (n-1)

Depreciation (n-1)+PPE (n-1)
)

Depreciation (n)

Depreciation (n)+PPE (n)

 

 
Sales General and Administrative Expense 
Index (SGAI) 

SGAI =
SGA Expense(n)/Sales(n)

SGA Expense(n-1)/Sales (n-1)
 

 
Leverage Index (LVGI) 

LVGI =

(Long Term Debt(n)+Current Liabilities(n))

Total Assets(n)

(Long Term Debt(n-1)+Current Liabilities(n-1))

Total Assets(n-1)

  

 
Total Accrual to Total Assets (TATA) 

TATA =

NI from continuing operation(n)
-CF from activity operation(n)

Total Assets(n)
 

 
Setelah diperoleh nilai dari M-Score, 

maka akan dikelompokkan kedalam: 
Kode 0 = untuk perusahaan dengan nilai 
Beneish M-Score <- 2,22 
Kode 1 = untuk perusahaan dengan nilai 
Beneish M-Score ≥- 2,22 

Hasil dari perhitungan M-score akan 
menggambarkan kondisi perusahaan apabila 
perusahaan yang memiliki nilai M-Score ≥ -2,22 
maka dapat dikatakan perusahaan tersebut 
melakukan fraudulent financial statement, 
sebaliknya jika perusahaan yang memiliki nilai 
M-Score < -2,22 maka dapat dikatakan 
perusahaan tersebut tidak melakukan fraudulent 
financial statement. 
 
Sifat Industri 

Sifat industri merupakan kondisi ideal 
perusahaan dalam dunia industri, variabel ini 
dilambangkan dengan SI, sehingga skala yang 
digunakan adalah skala rasio dan proksi variabel 
ini adalah piutang yang diukur sesuai dengan 
penelitian oleh Sari et al. (2022) menggunakan 
pengukuran dari  Skousen et al. (2008) yaitu: 

SI =
Receivable (t)

Sales (t)
- 

Receivable (t-1)

Sales (t-1)
 

 
Pertumbuhan Perusahaan 

Perusahaan terus mengalami 
pertumbuhan yang biasanya ditandai dengan 
perubahan nilai asetnya (Krisnando dan 
Novitasari, 2021). Variabel ini dilambangkan 
dengan GW yaitu growth. Pengukuran variabel 
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ini menggunakan skala rasio dan proksi variabel 
ini adalah penjualan yang diukur sesuai dengan 
penelitian oleh Dewi dan Anisykurlillah (2021) 
menggunakan pengukuran dari Saputri et al. 
(2017) yaitu: 

GW =

Total Revenue (t)
-Total Revenue (t-1)

Total Revenue (t-1)
 

 
Efektivitas Pengawasan 

Efektivitas pengawasan (BDOUT) 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mengawasi kinerja 
perusahaannya agar efektif dan efisien 
(Rahman dan Anwar, 2014). Pengukuran 
variabel ini menggunakan skala rasio dan proksi 
variabel ini adalah dewan komisaris perusahaan 
yang diukur sesuai dengan penelitian Dewi dan 
Anisykurlillah (2021) menggunakan pengukuran 
dari Kusumawardhani (2013) yaitu: 

BDOUT=
Jumlah Komisaris Independen

Total Dewan Komisaris
 

 
Kualitas Auditor Eksternal 

Kualitas auditor eksternal merupakan 
kemampuan auditor dalam mengungkapkan 
kecurangan yang terjadi kepada kliennya untuk 
menujukkan seberapa bagus kinerja mereka 
(Halbouni et al., 2016). Variabel ini 
dilambangkan dengan QAE yaitu kualitas 
auditor eksternal. Pengukuran variabel ini 
menggunakan variabel dummy, skala nominal 
dan proksi variabel ini adalah perusahaan yang 
pernah di audit yang diukur sesuai dengan 
penelitian oleh Dewi dan Anisykurlillah (2021) 
menggunakan pengukuran dari yaitu: 
Kode 1 = perusahaan diaudit oleh KAP Big 4 
Kode 0 = perusahaan diaudit oleh KAP non-Big 

4 
Pengalaman Direktur 

Pengalaman direktur dapat dikatakan 
sebagai hal-hal apa saja yang telah dilaluinya 

selama menjabat sebagai direktur dalam suatu 
perusahaan (Dewi dan Anisykurlillah, 2021). 
Variabel ini dilambangkan dengan DE yaitu 
pengalaman direktur. Pengukuran variabel ini 
menggunakan skala rasio dan proksi variabel ini 
adalah periode direktur yang diukur sesuai 
dengan penelitian oleh Dewi dan Anisykurlillah 
(2021) menggunakan pengukuran dari Chtourou 
et al. (2001) yaitu: 

 

DE=
 Total Work Period Of Member Of The Board Of Directors

Number Of Members Of The Board Of Directors
 

 

Tekanan Eksternal 
Tekanan eksternal adalah tekanan yang 

dirasakan oleh pihak majemen akibat dari 
dorongan dari pihak ketiga (Yesiariani dan 
Rahayu, 2017). Pengukuran variabel ini 
menggunakan skala rasio dengan proksi 
leverage yang diukur sesuai dengan penelitian 
oleh Sari et al. (2022) yaitu: 

LEV=
Total Liabilites

Total Asset
 

 
Perubahan Auditor 

Perubahan auditor merupakan kondisi 
dimana perusahaan mengganti auditornya untuk 
menghilangkan jejak fraud sebelumnya 
(Apriliana dan Agustina, 2017). Variabel ini 
dilambangkan dengan CA yaitu perubahan 
auditor. Pengukuran variabel ini menggunakan 
skala nominal dan variabel dummy yang diukur 
sesuai dengan penelitian oleh Sari et al. (2022) 
yaitu: 
Kode 0 = mengganti auditor dari Big 4 menjadi non-

Big 4 selama periode 2020-2022 
Kode 1 = mengganti auditor dari non-Big 4 menjadi 

non-Big 4 selama periode 2020-2022 
Kode 2 = mengganti auditor dari non-Big 4 menjadi 

Big 4 selama periode 2020-2022 
Kode 3 = mengganti auditor dari Big 4 menjadi Big 4 

selama periode 2020-2022
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HASIL PENELITIAN 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FFS 498 0 1 0,829317 0.376610 
SI 498 -1,918924 5,378836 -0,009126 0,293041 
GW 498 -0,985299 219,295184 0,628423 9.889557 
BDOUT 498 0,200000 1 0,420703 0.109782 
QAE 498 0 1 0,283133 0.450973 
DE 498 0 36,670000 6,889839 5.716782 
LEV 498 0,000203 101,865959 1,356498 7.310224 
CA 498 0 3 1,546185 0.912067 

Sumber: Hasil pengolahan data 
 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 𝜷 Sig. Hasil 

SI 2.721 0,007 Ha1: Berpengaruh 
GW 2,339 0,000 Ha2: Berpengaruh 
BDOUT 1,008 0,404 Ha3: Tidak berpengaruh 
QAE -1,118 0,518 Ha4: Tidak berpengaruh 
DE 0,080 0,006 Ha5: Berpengaruh 
LEV -0,096 0,003 Ha6: Berpengaruh 
CA 0,396 0,643 Ha7: Tidak berpengaruh 

Constant 0.627 0.541  

Sumber: Hasil pengolahan data 
 
Hasil penelitian mencakup statistik 

deskriptif yang memberikan gambaran atau 
deskriptif dari data berupa nilai minimum, 
maksimum, mean (rata-rata) dan standar 
deviasi. Selain itu menyajikan uji hipotesis yaitu 
pengujian yang berguna untuk mengetahui 
pengaruh setiap variabel independen terhadap 
variabel dependen secara individual. Berikut 
tersaji tabel 2 dan 3 yang menyajikan data data 
tersebut 

Berdasarkan tabel diatas, model 
persamaan regresi logistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
FFS = 0,627 + 2,721 SI + 2,339 GW + 1,008 
BDOUT – 1,118 QAE + 0,080 DE – 0,096 LEV + 
0,396 CA + ε 
 Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai sig. variabel sifat industri (SI) menunjukkan 
angka 0,007. Nilai Sig lebih kecil dari 0,05 (0,007 
< 0,05), maka H1 dapat diterima. Hal ini berarti 
variabel sifat industri (SI) memiliki pengaruh 

terhadap variabel fraudulent financial statement 
(FFS). Variabel ini terkait dengan akun piutang 
yang bisa dimanipulasi oleh manajemen, 
sehigga ketika jumlah piutang tinggi pasti akan 
memengaruhi jumlah kas perusahaan dan akan 
memengaruhi manajemen untuk melakukan 
fraudulent financial statemet. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai sig. variabel pertumbuhan perusahaan 
(GW) menunjukkan angka 0,000. Nilai Sig lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H2 dapat 
diterima. Hal ini berarti variabel pertumbuhan 
perusahaan (GW) memiliki pengaruh terhadap 
variabel fraudulent financial statement (FFS). 
Pertumbuhan perusahaan ditandai dengan 
meningkatnya penjualan dan ketika penjualan 
tinggi, maka akan mendorong manajemen untuk 
memanipulasi laporan keuangan agar 
pendapatannya terlihat lebih kecil guna 
mengurangi beban pajak. 
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai sig. variabel efektivitas pengawasan 
(BDOUT) menunjukkan angka 0,404. Nilai Sig 
lebih besar dari 0,05 (0,404 > 0,05), maka H3 
ditolak. Hal ini berarti variabel efektivitas 
pengawasan (BDOUT) tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel fraudulent financial statement 
(FFS). Keberadaan dewan komisaris yang 
hanya sebagai komisaris independen hanya 
sebatas good corporate governance dan kurang 
efektif untuk mengelola perusahaan, sehingga 
fungsi pengawasan kurang maksimal dalam 
mendeteksi fraudulent financial statement. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai sig. variabel auditor eksternal (QAE) 
menunjukkan angka 0,518. Nilai Sig lebih besar 
dari 0,05 (0,518> 0,05), maka H4 ditolak. Hal ini 
berarti variabel auditor eksternal (QAE) tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel fraudulent 
financial statement (FFS). Baik itu auditor KAP 
Big 4 maupun non-Big 4, mereka dituntut untuk 
menjalankan tugasnya dengan baik sesuai 
dengan kode etik akuntan yang berlaku, 
sehingga mereka bertanggung jawab untuk 
memastikan agar laporan keuangan 
perusahaan bebas dari salah saji material. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai sig. variabel pengalaman direktur (DE) 
menunjukkan angka 0,006. Nilai Sig lebih kecil 
dari 0,05 (0,006< 0,05), maka H5 dapat diterima. 
Hal ini berarti variabel pengalaman direktur (DE) 
memiliki pengaruh terhadap variabel fraudulent 
financial statement (FFS). Melalui pengalaman 
dan pengetahuan yang dimiliki, direktur bisa 
menyalahgunakan hal tersebut untuk 
melakukan fraudulent financial statement. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai sig. variabel tekanan eksternal (LEV) 
menunjukkan angka 0,003. Nilai Sig lebih kecil 
dari 0,05 (0,003< 0,05), maka H6 dapat diterima. 
Hal ini berarti variabel tekanan eksternal (LEV) 
memiliki pengaruh terhadap variabel fraudulent 
financial statement (FFS). Perusahaan dengan 
riwayat hutang atau rasio leverage yang tinggi 

akan mendorong manajemen untuk 
memanipulasi laporan keuangannya guna 
mengurangi atau menyembunyikan hutangnya. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai sig. variabel perubahan auditor (CA) 
menunjukkan angka 0,643. Nilai Sig lebih besar 
dari 0,05 (0,643> 0,05), maka H7 ditolak. Hal ini 
berarti variabel perubahan auditor (CA) tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel fraudulent 
financial statement (FFS). Perusahaan 
mengganti auditornya karena memiliki motivasi 
positif untuk mendapatkan pelayanan yang lebih 
baik dari auditor yang beru agar dapat 
meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang. 
 
PENUTUP 
 Kesimpulan yang didapatkan dari 
penelitian ini menunjukka bahwa terdapat empat 
variabel yang berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement yaitu sifat industri, 
pertumbuhan perusahaan, pengalaman direktur, 
dan tekanan eksternal, sedangkan sisanya 
yakni variabel efektivitas pengawasan, kualitas 
auditor eksternal, dan perubahan auditor tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement. 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan, diantaranya: Sampel penelitian 
yang digunakan hanya berasal dari perusahaan 
sektor consumer non-cyclicals dan consumer 
cyclicals yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia, sehingga belum dapat 
mencerminkan keseluruhan perusahaan yang 
ada di Indonesia, periode penelitian dari tahun 
2020 sampai dengan tahun 2022 yang artinya 
hanya selama 3 tahun, dan hasil uji Nagelkerke 
R Square hanya sebesar 38,0% yang artinya 
masih banyak variabel-variabel independen lain 
yang tidak diujikan dalam penelitian ini yang 
dapat menjelaskan variabel dependen. 

Dalam mengatasi keterbatasan yang 
ada, maka terdapat sejumlah rekomendasi yang 
dapat dilakukan guna membantu bagi peneliti 
selanjutnya, yakni dapat menambah jumlah 



P-ISSN: 2085 – 3106                     William Henry Anthony 
E-ISSN: 2774 – 4280                                                     Hilary Flora A. T. Lasar 
 

 
 
 

311 
 
 

 

sampel penelitian yang berasal dari sektor lain 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
menambah periode penelitian agar penelitian 
bisa lebih mencerminkan kondisi dari waktu ke 
waktu, dan menambah variabel-variabel 

independen baru yang belum disajikan dalam 
peneliian, seperti pergantian direktur, CEO 
duality, number of audit committees, dan lain-
lain 
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